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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Mencermati pada perkembangan teknologi informasi  yang selalu di tuntut dalam penyajian informasi yang akurat, demikian juga pada pengembangan aplikasi yang menuntut pada pengembangan aplikasi yang dapat saling berhubungan antar aplikasi. DCOM merupakan spesifikasi yang dikembangkan oleh Microsoft dalam pengembangan komponen piranti lunak yang dapat di gabungkan kedalam program dan, atau menambahkan kemampuan (fungsi) dari program yang sudah ada sebelumnya pada platform microsoft windows. DCOM juga mengijinkan distribusi dari komponen yang berbeda untuk sebuah aplikasi,  melalui jaringan komputer, menjalankan aplikasi terdistribusi melalui sebuah jaringan, sehingga penyebaran (distribusi) komponen tidak ditampakkan (disembunyikan) kepada pemakai dan secara remote menjalankan sebuah aplikasi.  

Tuntutan pada suatu pengembangan aplikasi, mulai dari pemakai tunggal (single user), banyak pemakai (multi user) hingga interkoneksi antar aplikasi, dan penggunaan komponen yang dapat di gunakan kembali tanpa harus melakukan proses kompilasi ulang, sudah menjadi standar kebutuhan pengembangan aplikasi perangkat lunak saat ini.

Alasan dipilihnya topik bahasan “ Modul Obyek Terdistribusi (DCom) Pada Pengembangan Peangkat Lunak ” adalah karena model sistem terdistribusi  menampilkan semua fungsionalitas dari sebuah aplikasi sebagai sebuah obyek. Satu dengan lainnya dapat menggunakan layanan yang tersedia (disediakan oleh sistem atau obyek lain) untuk mengoptimalkan interkoneksi antar aplikasi.

1.2 Maksud

Pada saat ini aplikasi dituntut untuk dapat saling berhubungan antar aplikasi. Dalam ruang lingkup platform Windows maka, dengan kata lain didalamnya kita telah menggunkan Dcom. Hal inilah yang mendorong penyusun untuk mempelajari lebih dalam lagi tentang Dcom lewat penyusunan skripsi ini. Adapun maksud dari penyusun dalam menyusun skripsi ini adalah :

· Mempelajari dan memahami hal-hal dasar yang berhubungan dengan proses pengembangan sistem terdistribusi.

· Mempelajari tentang arsitektur DCom.

1.3 Tujuan

Terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan skripsi ini. Beberapa tujuan tersebut diantaranya adalah :

· Mempelajari dan memahami standar-standar yang ditetapkan dalam pengembangan piranti lunak terdistribusi.

· Mempelajari dan memahami proses pembuatan DCom untuk pengembangan piranti lunak terdistribusi.

· Mempelajari dan memahami teknik pemrograman aplikasi piranti lunak terdistribusi.

· Mempelajari dan memahami interkoneksi antar aplikasi.

· Mengembangkan piranti lunak yang mengimplementasikan Dcom dengan Mobil Database.

1.4 Batasan Masalah

Ruang lingkup yang membatasi permasalahan yang akan dibahas pada Skripsi ini antara lain : 

· Model umum yang diterapkan untuk pemrograman jaringan adalah model client server.

· Pembahasan teknik pemrograman, yang di gunakan menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi.

· Pengujian piranti lunak pada jaringan lokal.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan buku skripsi ini adalah dibagi menjadi 5 (lima) bab yang masing-masing bab telah dirancang dengan suatu tujuan tertentu. Berikut penjelasan tentang masing-masing bab :

BAB I 
 :

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, tujuan, ruang       lingkup, metodologi, dan sistematika pembahasan  buku Skripsi yang dibuat.

BAB II 

:

KONSEP DASAR SISTEM TERDISTRIBUSI 

Dalam bab ini dijelaskan tentang konsep dasar yang berhubungan dengan proses sistem terdistribusi, konsep dasar aplikasi client-server, standar-standar pengembangan aplikasi terdistribusi, Corba, dan DCom untuk memperjelas pembahasan mengenai proses pengembangan piranti lunak terdistribusi yang dikaji pada bab III.

BAB III
:
PERANCANGAN SISTEM PIRANTI LUNAK TERDISTRIBUSI

Dalam bab ini akan dibahas mengenai tahapan proses pengembangan piranti lunak terdistribusi dan selain itu juga akan dibahas mengenai  penggunaan modul obyek terdistribusi (Dcom) dan penggunaan komponen-komponen delphi dalam pengembangan aplikasi MultiTier.

BAB IV 
:  
IMPLEMENTASI DAN PENGKAJIAN PROSES PENGEMBANGAN  APLIKASI TERDISTRIBUSI


Dalam bab ini akan dikaji mengenai pengembangan aplikasi terdistribusi yang menggunakan standar Dcom serta interkoneksi antar aplikasi. 

BAB V 
:
PENUTUP

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan tentang pengembangan piranti lunak terdistribusi.
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